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RINGKASAN 
 
Dalam PKM-Kewirausahaan yang berjudul KERUPUK TUAN SABAR 
(TULANG RAWAN SAPI RASA BAYAM SEGAR) UNTUK INDONESIA 
RENDAH KOLESTEROL ini mempunyai tujuan mewujudkan Indonesia rendah 
kolesterol, karena semakin lama semakin banyak penderita kolesterol di dunia, 
khususnya di Indonesia. Produk ini merupakan produk asli pemuda Indonesia 
berupa camilan yang menyehatkan dengan harapan produk ini dapat bersaing di 
tingkat lokal maupun global.Kerupuk saat ini merupakan komoditi yang banyak 
diminati masyarakat, khususnya di masyarakat Indonesia merupakan konsumen 
terbesar kerupuk.  
Kerupuk di Indonesia oleh konsumennya biasa dimakan bersama dengan 
nasi dan lauk ataupun hanya dijadikan camilan. Kerupuk pada umumnya berbahan 
dasar dari kulit sapi ataupun tepung. Namun kami membuat inovasi dengan 
memanfaatkan tulang rawan sapi yang kurang termanfaatkan di RPH (Rumah 
Pemotongan Hewan) karena mengandung kalsium yang tinggi. Pada umumnya 
kerupuk tidak mengandung mineral, serat dan kandungan sehat lain dalam 
kandungan sayuran yang dapat menurunkan kolesterol, mengingat semakin 
meningkatnya penderita kolesterol di Indonesia, oleh karena itu kami berinovasi 
menciptakan kerupuk sehat dengan kandungan sayuran seperti bayam. Sayuran 
bayam yang mempunyai antioksidan yang tinggi, namun bisa pula menurunkan 
kadar kolesterol konsumennya. Kerupuk ini berbahan dasar dari tulang rawan sapi 
yang kurang termanfaatkan di RPH (Rumah Pemotongan Hewan). Kerupuk tulang 
rawan sapi kami kombinasikan dengan bayam dengan harapan dapat menurunkan 
kolesterol dikarenakan serat yang berada di dalam sistem pencernaan dapat 
menyerap kolesterol dan mampu memperlancar pencernaan. Untuk pemasaran 
kami menargetkan masyarakat sekitar berbagai usia dengan menawarkan produk 
berkualitas, higienis, sehat, dan pastinya enak, dibalut dengan kemasan yang 
menarik. 
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BAB I   PENDAHULUAN 
 
A. JUDUL  
PKM-K Berjudul : Kerupuk Tuan Sabar (Tulang Rawan Sapi Rasa Bayam 
Segar) untuk Indonesia Rendah Kolesterol 
 
B. LATAR BELAKANG 
Masyarakat dari berbagai kalangan umur pasti menyukai makanan ringan 
atau yang lebih sering dikenal dengan cemilan, telah menjadi makanan wajib 
yang harus dimiliki di rumah sebagai teman menonton tv atau belajar, bahkan di 
kamar pribadi disediakan cemilan khusus sebelum tidur atau kebiasaan lainnya. 
Banyak jenis cemilan yang biasa dikonsumi oleh masyarakat, termasuk snack 
yang mengandung zat-zat berbahaya seperti banyak perasa buatan bahkan 
pewarna sintetis yang tidak baik untuk kesehatan kita. Padahal masih banyak 
jenis cemilan lain yang sehat bagi tubuh kita yaitu cemilan dari sayuran seperti 
menggabungkan cemilan dengan bayam, cemilan ini tentu lebih menyehatkan 
dibanding dengan cemilan yang mengandung zat-zat berbahaya 
Sekarang ini telah banyak masyarakat di dunia, khususnya di Indonesia 
yang terjangkit penyakit kolesterol. Karena itu banyak masyarakat yang sadar 
akan bahaya penyakit kolesterol dan menjaga kesehatanya dengan baik, 
sehingga dalam mengkonsumsi suatu makanan pun mereka akan 
mempertimbangkan nilai gizi yang terkandung dalam makanan tersebut, 
termasuk cemilan yang masyarakat konsumsi. Karena zat gizi inilah yang 
diperlukan tubuh dan menjadikan tubuh menjadi sehat. Banyak zat gizi yang 
terkandung dalam sayuran, contohnya adalah bayam. Bayam merupakan salah 
satu jenis sayuran hijau yang memiliki banyak manfaat, karena dalam daun 
bayam terkandung zat-zat gizi berupa mineral, vitamin, protein dan kalsium 
(Smith, 2002).  
Kualitas gizi dari makanan merupakan hal yang perlu diperhatikan, 
termasuk dalam cemilan karena cemilan merupakan salah satu favorit konsumen 
dalam menu sehari-hari. Kadar gizi setiap makanan berbeda-beda, oleh karena 
itu pemerintah selalu menganjurkan untuk membuat produk yang memiliki nilai 
gizi seimbang guna memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Karena zat gizi inilah 
yang menjadikan makanan rendah kolesterol. Biasanya zat gizi yang diperlukan 
oleh tubuh manusia dapat berasal dari tumbuhan dan hewan (Kartasaputra, 
1991). Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk membuat makanan ringan 
atau cemilan yang kaya akan gizi dengan bayam salah satunya dengan cara 
mengolah bayam seperti dijadikan serbuk bumbu bayam untuk dijadikan bumbu 
cemilan. 
Mendengar kata cemilan mungkin ada beberapa dari pembaca yang 
memikirkan kerupuk. Pernahkan terfikir oleh pembaca jika tulang sapi dapat 
dijadikan kerupuk tulang dan dapat dijadikan sebagai peluang usaha? Tentang 
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kerupuk tulang mungkin pembaca membayangkan tulang yang amat keras yang 
tidak dapat kita makan. Namun, dalam proposal ini bahan yang digunakan adalah 
tulang rawan sapi yang bersifat lunak sehingga dapat kita konsumsi. Tulang 
rawan sapi adalah jenis tulang yang dibentuk oleh sel-sel tulang rawan 
(kondrosit) dan bahan dasar (matriks), yang merupakan campuran protein dan 
karbohidrat yang disebut kondrin. Tulang rawan sapi mengandung banyak zat 
perekat (kolagen) dan sedikit zat kapur sehingga tulang rawan bersifat bersifat 
lentur atau elastis. Sifat-sifat tersebut ternyata menciptakan sensasi tersendiri 
ketika tulang rawan sapi dijadikan kerupuk apalagi dengan citarasa khas dari 
sapi. Selain sehat, rasanya yang enak dan gurih menjadikan kerupuk tulang ini 
sangat diminati dan dicari pembelinya. Harga bahan baku tulang rawan sapi 
tentunya tidak terlalu mahal karena tulang rawan sapi tergolong hasil ikutan 
ternak. 
Melihat banyak manfaat dari bayam dan tulang rawan sapi, maka kami     
berinovasi untuk menggabungkan keduanya. Penggabungan tulang rawan sapi 
dengan bayam yang kaya akan serat, vitamin dan mineral diharapakan dapat 
menghasilkan cemilan baru yang bergizi dan rendah kolesterol, mengingat 
cemilan merupakan salah satu faktor penyumbang gizi. Banyaknya peminat 
kerupuk di masyarakat Indonesia dan keinginan kami membuat produk rendah 
kolesterol menjadi motivasi kami membuat proposal ini.  
 
C. PERUMUSAN MASALAH 
Semakin banyaknya konsumen di Indonesia yang menginginkan produk 
enak, bergizi, menyehatkan dan banyak manfaat menjadikan produk kami 
sebagai salah satu alternativ yang dapat diplih oleh konsumen. Kerupuk Tuan 
Sabar (Tulang Rawan Sapi Rasa Bayam Segar) dapat menjadi peluang usaha 
yang menjanjikan karena banyaknya konsumen di Indonesia. 
 
D. TUJUAN 
 Tujuan yang ingin dicapai dari tercipta dan tersebarnya produk Kerupuk 
Tuan Sabar (Tulang Rawan Sapi Rasa Bayam Segar) adalah sebagai berikut: 
1. Membuat produk yang kaya akan gizi yang dapat bermanfaat bagi kesehatan 
masyarakat.  
2. Menjadi produk unggulan asli Indonesia yang dapat bersaing di tingkat lokal 
maupun global. 
3. Menumbuhkan semangat berwirausaha di kalangan mahasiswa. 
4. Meningkatkan hasil ikutan dari RPH (Rumah Pemotongan Hewan) berupa 
tulang rawan sapi. 
 
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Adapun luaran yang diharapkan dari Program Kreativitas Mahasiswa 
Kewirausahaan (PKMK) ini adalah menciptakan produk unggulan asli 
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Indonesia yang sehat, memiliki nilai gizi, dan dapat bersaing di tingkat lokal 
maupun global. 
 
F. KEGUNAAN 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari Program Kreativitas Mahasiswa 
Kewirausahaan (PKMK) ini adalah menciptakan semangat berwirausaha di 
kalangan mahasiswa dan dapat menambah penghasilan di waktu muda. Dengan 
harapan produk Kerupuk Tuan Sabar (Tulang Rawan Sapi Rasa Bayam Segar) 
ini dapat dijadikan cemilan yang memiliki nilai gizi dan dapat bermanfaat bagi 
kesehatan masyarakat. Meningkatkan hasil ikutan yang belum termanfaatkan 
secara maksimal dari RPH (Rumah Pemotongan Hewan) yang berupa tulang 
rawan sapi. Kerupuk tulang rawan sapi bisa menjadi menu camilan asli indonesia 
dengan harapan mampu bersaing di tingkat lokal maupun global. 
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BAB II   GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
A. GAMBARAN UMUM     
Produk ini memiliki karakteristik yang unik dan tentunya berbeda dengan 
produk yang sudah ada. Produk ini unik karena kerupuk yang di buat berasal dari 
tulang rawan sapi yang pada umumnya tulang sapi jarang dalam 
pemanfaatannya. Bahan baku yang berupa tulang rawan sapi ini di dapat dari 
RPH (Rumah Pemotongan Hewan). Bahan baku yang ada kemudian di produksi 
untuk di jadikan kerupuk. Kerupuk tulang rawan sapi yang telah diproduksi akan 
dipasarkan dengan dikemas secara menarik dengan cara pemberian label pada 
kemasan. Selain menarik, pemberian label di sini dengan harapan produk ini 
dapat dikenal oleh konsumen luas, sehingga mudah dicari ketika dibutuhkan. 
Nama produk ini dibuat sesuai dengan rasa dari kerupuk tulang rawan sapi itu 
sendiri “Kerupuk Tuan Sabar (Kerupuk Tulang Rawan Sapi Rasa Bayam 
Segar)”. 
 
B. ANALISIS PASAR 
1. Lokasi 
Kegiatan produksi dilakukan di rumah salah satu anggota kelompok tepatnya 
di Dukuh Rt 5 Rw 2 Dukuh, Mojolaban, Sukoharjo. Kegiatan pemasaran 
dilakukan di kampus UNS dan di pemukiman sekitar tempat produksi. 
2. Perencanaan pemasaran 
Strategi pemasaran yang akan kami lakukan : 
a. Segmentasi, targetting dan positioning 
1) Segmentasi 
Segmentasi merupakan cara memilah kelompok konsumen sasaran 
potensial penawaran produk yang berbeda-beda. Di sini kami akan 
memilih dua kelompok sasaran yang berbeda 
a) Kelompok Mahasiswa dan Pelajar 
Kelompok ini dipilih karena jumlahnya yang relatif besar. Selain itu, 
faktor lokasi yang berada di area kampus sehingga menjadi 
kelebihan sendiri dalam kegiatan survei, promosi dan pemasaran 
produk. Selain dilihat dari sisi lokasi pemilihan kelompok ini juga 
dikarenakan apabila dilihat dar sisi psikologis mereka cenderung 
konsumtif dan menyukai hal yang baru. Selain itu, jenis produk ini 
bisa dijadikan camilan yang merupakan salah satu komoditi yang 
sangat disukai oleh para remaja. 
b) Kelompok Umum 
Segmen ini terdiri dari warga lingkar kampus dan masyarakat umum. 
Produk ini merupakan sebuah inovasi camilan dengan kolesterol 
yang rendah sehingga bisa menarik minat masyarakat umum secara 
luas karena kerupuk tulang rawan ini dikombinasikan dengan 
5 
 
sayuran bayam segar sehingga selain sehat akan menambah cita rasa 
dan nilai gizi dari cemilan tersebut. 
2) Targetting 
Target utama produk ini adalah segmen pertama dan kedua di atas. Hal 
ini didasarkan pada fakta bahwa kedua kelompok tersebut memiliki 
ukuran pasar yang luas, dan diperkirakan memiliki kebutuhan atas 
manfaat dari produk tersebut. Selain itu masyarakat umum juga dapat 
dijadikan sebagai target jangka panjang sehingga produk ini dapat 
beredar dan diterima oleh masyarakat luas. 
3) Positioning 
Pelanggan melihat produk kerupuk ini sebagai produk yang memiliki 
manfaat bagi kesehatan, enak, ringan dan murah. 
b. Marketing Mix 
1) Produk 
Produk berupa kerupuk tulang rawan sapi dengan campuran daun 
bayam yang dikemas menarik sesuai dengan segmentasi pasarnya. 
Keunggulan produk ini adalah cemilan ini sehat bergizi dengan manfaat 
yang baik bagi pencernaan, mengurangi kolesterol dan penyakit 
lainnya. 
2) Harga 
Produk ini dijual dengan harga kurang lebih sekitar Rp 10.000 per 100 
gram dan Rp. 20.000 per 200 gram 
3) Tempat 
Dalam memasarkan produk, maka dipilih beberapa tempat dengan 
kriteria sebagai berikut: strategis, akses mudah masuk, dan pengeluaran 
sekecil mungkin. 
4) Promosi 
Promosi meupakan senjata utama dalam pemasaran produk. Hal ini 
disebabkan perlunya pengenalan awal pada produk yang tergolong baru 
dimasyarakat. Metode promosi yang digunakan untuk mendukung 
penjualan produk ini antara lain dengan promosi langsung yang 
dilakukan oleh para personil tim ke toko-toko ataupun warung-warung 
di kota solo dan memanfaatkan media sosial. 
5) Pengawasan kualitas 
Untuk proses pengawasan, dilakukan terhadap bahan baku, proses dan 
juga produk jadi. Pengawasan bahan baku dilakukan dengan menjaga 
kesegaran bahan baku yang digunakan untuk pembuatan “Kerupuk 
Tuan Sabar” cara membeli langsung bahan-bahan yang dibutuhkan 
tersebut di RPH yang menghasilkan tulang rawan sapi yang belum 
termanfaatkan. Untuk pengawasan proses akan dilakukan dengan 
memperhatikan kebersihan dapur dan juga alat-alat yang digunakan. 
Sedangkan pada pengawasan produk jadi dilakukan rasa standar pada 
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makanan-makanan yang diolah. Selain itu kami akan memastikan tidak 
digunakannya bahan-bahan aditif yang membahayakan kesehatan 
pelanggan. Produk yang akan kami tawarkan adalah “Kerupuk Tuan 
Sabar”dengan dua pilihan ukuran kurang lebih dengan harga Rp 
10.000,00 per 100 gram, Rp 20.000,00 per 200 gram untuk setiap 
bungkusnya. 
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BAB III   METODE PELAKSANAAN 
 
A. METODE PELAKSANAAN 
1. Identifikasi Masalah 
Masalah utama yang menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan ini 
adalah menurunkan kolesterol di Indonesia, mengolah hasil yang belum 
termanfaatkan dari RPH (Rumah Pemotongan Hewan) yang berupa tulang 
rawan sapi, dan tingkat konsumsi masyarakat yang cukup tinggi. Adapun 
analisis SWOT dari usaha kami sebagai berikut: 
a. Strength (Kekuatan) 
Kemampuan yang dimiliki adalah: 
1) Produk yang ditawarkan dapat menurunkan kolesterol 
2) Produk yang ditawarkan menarik dan memiliki yang unik 
3) Proses pembuatannya cukup mudah 
b. Weakness (Kelemahan) 
Kekurangan yang dimiliki adalah jauh untuk mendapatkan bahan karena 
membeli bahan langsung ke RPH (Rumah Pemotongan Hewan). Solusi 
untuk kelemahan ini adalah meminta kesepakatan pihak RPH (Rumah 
Pemotongan Hewan) untuk mengirimkan ke tempat produksi 
c. Opportunities (Peluang) 
Faktor eksternal yang mendukung kelancaran bisnis antara lain: 
1) Masyarakat di lingkungan sekitar yang cenderung konsumtif 
2) Daya beli masyarakat yang relatif tinggi 
3) Belum banyak pesaing 
d. Threat (Hambatan) 
Faktor eksternal yang harus diatasi adalah menarik kepercayaan 
masyarakat tentang produk ini. Namun akan kami atasi dengan 
terjaminnya kualitas produk dan memperbaiki tampilan kemasan. 
2. Perencanaan Pemasaran 
a. Analisis Peluang Pasar 
1) Kandungan gizi dalam tulang rawan sapi 
Tulang sapi merupakan sumber kalsium. Dalam tulang sapi terdapat 
Kalsium46,34%,  Protein 25,54%, Lemak 3,80%, Serat 1,80%, Air 
5,52%, Phosphat 17%. 
2) Kandungan gizi bayam 
Dalam daun bayam terdapat cukup banyak kandungan protein, mineral, 
kalsium, zat besi, dan vitamin. Dalam 100 gram bayam hijau terdapat 
kalori 36 kal, karbohidrat 6,5 gram, Lemak 0,5 g, protein 3,5 g, Kalsium 
267 mg, fosfor 67 mg, besi 3,9 mg, Vitamin A 6090 SI, Vitamin B 0,08 
mg, Vitamin C 80 mg, dan Air 86,9 g. Hal tersebut merupakan 
kelebihan daun bayam 
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3) Gaya hidup masyarakat 
Kerupuk kerap menjadi camilan wajib dalam keluarga di 
Indonesia,sehingga “Kerupuk Tuan Sabar” merupakansalah satu 
alternatif makanan ringan yang bisa dijadikan sebagai cemilan 
menyehatkan. 
b. Penentuan Daerah Pemasaran 
Secara langsung yang memasarkan oleh para personil tim ke toko-toko 
ataupun warung-warung di kota solo dan juga melalui media sosial seperti 
BBM, facebook, Instagram, dan lain sebagainya.  
c. Strategi Produksi 
Dalam strategi poduksi, kami membangun kerjasama dengan RPH 
(Rumah Potong Hewan). Selain itu, “Kerupuk Tuan Sabar”dikemas 
dengan kemasan plastikyang mempunyai label hinga dapat mempercantik 
dan menarik perhatian konsumen. Kerupuk ini juga dijual dengan berbagai 
ukuran sehingga terjangkau untuk masyarakat. Selain itu, kualitas dan 
kehigienisan produk terjaga karena harapan kami produk ini bisa 
menurunkan kolesterol dan bersaing di tingkat lokal maupun global. 
d. Strategi Promosi dan Pemasaran 
1) Menjaga kualitas dan kehigienisan produk  
2) Membuat kemasan yang menarik perhatian konsumen 
3) Selalu mempromosikan produk 
4) Memperbanyak jaringan pemasaran dan teman sembari promosi 
dengan harapan   banyak yang mengenal produk 
5) Promosi melalui media sosial (BBM, facebook, Instagram, dan lain 
sebagainya) 
 
B. METODE PRODUKSI 
1. Bahan yang dibutuhkan 
a. Tulang rawan sapi 
b. Bawang Putih 
c. Garam 
d. Bayam yang sudah menjadi tepung 
e. Minyak goreng 
f. Daun jeruk 
g. Daun jeruk 
h. Plastik Bening 200 gram 
i. Plastik Bening 100 gram 
2. Peralatan yang digunakan 
a. Baskom 
b. Pisau 
c. Wajan 
d. Kompor gas 
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e. Tabung gas 
f. Ember 
g. Erok  
h. Mesin Spinner 
i. Solet 
j. Papan 
k. Cobek dan munthu 
l. Hand sealer 
m. Oven 
n. loyang 
3. Metode Pembuatan 
a. Tulang rawan dibersihkan dari daging dan lemak yang menempel 
b. Tulang yang telah bersih dipotong-potong memakai pisau hingga 
menyerupai stik. 
c. Cuci daging dengan menggunakan air bersih 
d. Beri bumbu bawang putih dan garam menggunakan cobek dan munthu 
e. Tutup dan diamkan selama 24 jam 
f. Goreng tulang dengan menggunakan minyak panas sampai berwarna 
kecoklatan dan mengembang  menjadi kerupuk 
g. Tiriskan kerupuk dan masukan mesin spinner untuk mengurangi minyak 
pada kerupuk  
h. Tumbuk bayam yang telah dioven hingga menjadi serbuk 
i. Tambahkan serbuk bayam yang sudah dihaluskan untuk menambah cita 
rasa dan menurunkan kolesterol konsumen 
j. Masukan kerupuk ke dalam plastik lalu rekatkan dengan hand sealer 
k. Kerupuk tulang siap untuk dikemas sesuai dengan ukuran 
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BAB IV   BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
A. ANGGARAN BIAYA 
Tabel 1.1 Rincian Anggaran 
No  Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Peralatan Penunjang 6.615.000 
2. Bahan Habis Pakai 1.543.000 
3. Perjalanan 400.000 
4. Lain-lain 1.250.000 
Jumlah 10.208.000 
 
B. JADWAL KEGIATAN 
Kegiatan pada bulan pertama minggu pertama adalah 
mempersiapkan peralatan penunjang dan mempersiapkan bahan baku yang 
akan menjadi modal produksi. Untuk bahan baku selalu dipersiapkan setiap 
bulan dari bulan pertama sampai keempat pada minggu pertama. 
Dilanjutkan pemasaran dan produksi setelah bahan baku dan peralatan 
menunjang telah siap yang dimulai sejak bulan pertama minggu kedua 
sampai bulan keempat minggu keempat. Evaluasi dilaksanakan setiap dua 
minggu sekali pada minggu ke dua dan keempat dalam empat bulan. 
Selanjutnya penyusunan laporan yang akan kami cicil setiap bulannya pada 
minggu keempat. 
Tabel 1.2 Jadwal Kegiatan 
No Kegiatan 
Bulan ke- 
1 2 3 4 
1 
Persiapan  peralatan 
penunjang 
                               
2 Persiapan bahan baku  
                                
3 
Pemasaran dan 
Produksi  
                                
4 Evaluasi                                  
5 Penyusunan laporan 
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2. Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Dr Adi Magna Patriadi 
Nuhriawangsa S.Pt, M.P. 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi S1 Peternakan 
4 NIDN 0004116704 
5 Tempat dan Tanggal Lahir 4 November 1967 
6 E-mail Magnapatriadi67@yahoo.com 
7 Nomor Hp 08164271908 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA S1 S2 S3 
Nama 
Institusi 
SDN 56 
Bromanta
kan 
Surakarta 
SMPN 1 
Surakarta 
SMAN 
3 
Surakar
ta 
UGM UGM UGM 
Jurusan - - IPA Peterna
kan 
Peternak
an 
Peterna
kan 
Tahun 
Masuk-Lulus 
1974-
1980 
1980-
1983 
1983-
1986 
1986-
1993 
1995-
1997 
2005-
2012 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. Nama Pertemuan Ilmiah / 
Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1  Proceeding Animal 
Production and 
Sustainable Agriculture 
in the Tropic. The 4th 
International Seminar on 
Tropical Animal 
Production (ISTAP).  
 
Utility of Trimming Method 
and Roasting Duration for 
Increasing Meat Quality of 
Post-Laying Duck. 
Faculty of 
Animal 
Science, 
Gadjah Mada 
University, 
Yogyakarta. 
2006. 
 
 
 
 
 
Proceeding Animal 
Production and 
Sustainable Agriculture 
in the Tropic. The 4th  
International Seminar on 
Tropical Animal 
Production (ISTAP).  
Substitution of Wheat Flour 
with Soybean Flour to 
Increase Nutritional Value, 
Physical and Organoleptic 
Quality of Chicken Nuggets. 
Faculty of 
Animal 
Science, 
Gadjah Mada 
University, 
Yogyakarta. 
2006 
3  Prosiding Seminar 
Nasional dalam Rangka 
Dies Natalis Fakultas 
Kombinasi Level E. coli dan 
K. pneumonia Penghasil 
Fitase pada Pakan Wheat 
Faculty of 
Animal 
Science, 
17 
 
Peternakan UGM ke-38. 
Yogyakarta.  
 
Pollard 30% terhadap 
Performan, Karkas, Non 
Karkas dan Kandungan 
Kimia Daging Ayam 
Broiler. 
Gadjah Mada 
University, 
Yogyakarta. 
2006 
4 Proseding Seminar 
Nasional Dies Natalis 
Fapet UGM ke-39, 
Yogyakarta.  
Produksi  dan  Karakterisasi  
Fitase  Murni  dari  Bakteri 
Rekombinan E. coli BL21 
(DE3)+pEAS1. 
Faculty of 
Animal 
Science, 
Gadjah Mada 
University, 
Yogyakarta. 
2008. 
5 International Seminar of 
CIEB 2010. BPPT-
DAAD. Tangerang. 
Indonesia.  
Characterization and 
Digestible Activity Pure 
Phytase Intracelluler from 
Recombinant Bacteria E. 
Coli BL21 
(DE3)+pEAS1AMP. 
BPPT 
Tangerang. 
2010. 
6  Proceeding of National 
Seminar on 
Zootechniques for 
Indogenous Resources 
Development. Faculty of 
Animal Agriculture 
Diponegoro University, 
JPPT and Indonesian 
Society of Animal 
Agriculture, Semarang. 
Pengaruh PemberianFitase 
dari Bakteri Rekombinan 
pEAS1-AMP Asli Indonesia 
terhadap Performan 
Produksi dan Profil Darah 
pada Ayam Broiler Fase 
Grower. 
Hotel Grasia, 
Semarang. 
2011. 
7 Proseding Seminar 
Nasional Membangun 
Negara Agraris yang 
Berkeadilan dan Berbasis 
Kearifan Lokal. Dies 
Natalis Fakultas 
Pertanian UNS ke-36.  
Aplikasi Pakan Tambahan 
yang Mengandung Bakteri 
Penghasil Fitase pada Pakan 
Berbasis Wheat  Pollard 
untuk Meningkatkan 
Kinerja Ayam Broiler Fase 
Starter. 
Fakultas 
Pertanian 
UNS, 
Surakarta. 
2012. 
8 Prosiding Seminar 
Nasional Peternakan 
Berkelanjutan 4: Inovasi 
Agribisnis Peternakan 
untuk Ketahanan 
Pangan: Komoditas 
Aplikasi Fitase dari Bakteri 
Rekombinan pEAS1-AMP 
untuk Meningkatkan 
Kualitas Pakan dan Kinerja 
Produksi Ayam Broiler 
yang Ramah Lingkungan. 
Fakultas 
Peternakan 
UNPAD, 
Bandung. 
2012. 
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Unggas. Fakultas 
Peternakan UNPAD, 
Bandung.  
9  International Seminar on 
Biotechnology and 
Biodiversity. 
Postgraduate Program, 
Sebelas Maret University, 
Surakarta.   
The Effect of Phytase from 
Recombinant Bacteria 
PEAS1-AMP on Blood 
Profile and Production 
Performance in Finisher 
Chickens. 
Postgraduate 
Program, 
Sebelas Maret 
University, 
Surakarta. 
2013. 
10  Proseding Seminar 
Nasional Peningkatan 
Produksi Pangan dan 
Pengelolaan Cadangan 
Pangan Masyarakat untuk 
Menjaga Ketahanan 
Pangan Nasional 
Analisis Finansial Usaha 
Pembibitan Sapi Potong di 
Kecamatan Batuwarno 
Kabupaten Wonogiri 
Fakultas 
Agroindustri. 
Universitas 
Mercubuana, 
Yogyakarta. 
2013. 
11 Seminar Nasional 
Peternakan Berkelanjutan 
ke-5: Peningkatan 
Produktivitas Sumber 
Daya Peternakan. 
Aplikasi Ekstrak Kasar 
Tanaman Biduri (Calotropis 
gigantea) sebagai Pengganti 
Rennet terhadap Kualitas 
Keju Susu Sapi.  
Fakultas 
Peternakan, 
Universitas 
Padjajaran, 
Bandung. 
2013.  
12 Proseding Seminar 
Nasional Pengelolaan 
Biomassa untuk 
Konservasi Lahan dan 
Sistem Pertanian 
Terpadu. 
Strategi Pengembangan 
Supply Chain Management 
Peternakan Sapi Potong di 
Kabupaten Wonogiri.   
Universitas  
Tribhuwana 
Tungga 
Dewi, 
Malang. 
2014. 
13 Dalam: Seminar Nasional 
Pembangunan Peternakan 
Indonesia Berbasis Riset 
Inovatif. Fakultas 
Pertanian UNS. 
Pengaruh Penambahan 
Getah Tanaman Biduri 
(Calotropis Gigantea) 
Terhadap Kualitas 
Mikrobiologi Daging Ayam 
Layer Afkir 
Fakultas 
Pertanian 
UNS. 2014. 
14 Dalam: Seminar Nasional 
Pembangunan Peternakan 
Indonesia Berbasis Riset 
Inovatif. Fakultas 
Pertanian UNS. 
Pengaruh Pemberian Fitase 
Dan Pav (Ptersedia) Pada 
Ransum Terhadap Kinerja 
Produksi Burung Puyuh 
Petelur (Coturnix Coturnix 
Japonica) 
Fakultas 
Pertanian 
UNS. 2014 
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15 International Symposium 
Integrated and Suistinable 
Agriculture. Faculty of 
Agriculture. University of 
Sebelas Maret. 
The Influence of Chitosan 
Encapsulation, Career 
Addition, Drying Method 
and Shelf Time of Phytase 
Activity from Recombinant 
Bacteria pEAS1-AMP 
Faculty of 
Agriculture. 
2015. 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
No
. 
Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Tahun 
1  Lulus Cum Laude S2 UGM 2007 
2 Jurnal Pengembangan 
Peternakan Tropis (JPPT) 
Award 
JPPT, Fakultas Peternakan, 
Universitas Diponegoro, 
Semarang. 
2010 
3  Satya Lencana Karya 
Pengabdian 10 Tahun 
Sekretariat Negara RI. 2012 
4 Meraih Gelar Doktor Fakultas Pertanian UNS 2012 
5 Meraih Gelar Doktor Universitas Sebelas Maret 2013. 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 
satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Kewirausahaan Dikti Pendanaan 
 tahun 2016                                                                                      
 
 
                                                                                  Surakarta, 30 September 2015 
                                                                                   Dosen Pendamping, 
 
 
 
 
     (Dr Adi Magna PN S.Pt, M.P.) 
                 NIDN. 0004116704 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
A. Peralatan penunjang 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas      Harga 
Satuan(Rp) 
Jumlah (RP) 
Wajan 
besar 
Penggorengan 2 200.000 400.000 
Kompor Mematangkan 
produk 
1 405.000 405.000 
Tabung Gas Bahan bakar 
kompor 
2 135.000 270.000 
Pisau Memotong 
bahan 
2 15.000 30.000 
Pisau daging Memotong 
bahan 
3 50.000 150.000 
Mesin 
Spinner 
Mengeringkan 
minyak 
1 2.500.000 2.500.000 
 
Papan 
Melandasi saat 
memotong 
bahan 
5 10.000 50.000 
Solet Pengadukan 
saat 
pengolahan 
2 20.000 40.000 
Erok Meniriskan 
sementara 
produk 
2 25.000 50.000 
Baskom Tempat bahan 5 50.000 250.000 
Ember Tempat bahan 
saat pencucian 
4 25.000 100.000 
Cobek dan 
munthu 
Melembutkan 
bumbu 
2 20.000 40.000 
Regulator 
dan Selang 
Alat yang 
membantu 
dalam 
pembuatan 
kerupuk 
1 200.000 200.000 
Hand sealer Merekat 
plastik 
2 350.000 700.000 
Oven Mengeringkan 
bayam  
1 1.250.000 1.250.000 
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Loyang Alas saat 
pemanggangan 
6 30.000 180.000 
SUB TOTAL (Rp) 6.615.000 
B. Bahan Habis Pakai 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah 
(RP) 
Tulang Rawan 
Sapi 
Bahan utama  5 kg 50.000 250.000 
Bayam Bahan utama 5 ikat 2000 10.000 
Minyak Goreng Menggoreng 10 L 13.000 120.000 
Garam Bumbu 3 bungkus 1.000 3000 
Plastik Bening 
200 gram 
Pembungkus 5 30.000 150.000 
Bawang Putih Bumbu 1 kg 25.000 25.000 
Plastik Bening 
100 gram 
Pembungkus 3 20.000 60.000 
Daun jeruk Penyedap 
alami 
5 2000 10.000 
Tinta hitam Alat 
pendukung 
dalam 
pembuatan 
label 
2 45.000 90.000 
Tinta warna Alat 
pendukung 
dalam 
pembuatan 
label 
5 55.000 275.000 
Cartridge Alat 
pendukung 
dalam 
pembuatan 
label 
2 250.000 500.000 
Kertas Pembuatan 
label 
1Rim 50.000 50.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.543.000 
C. Perjalanan 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah 
(RP) 
Kampus – solo 
sekitarnya 
Memasarkan 
produk 
5 orang 20.000 100.000 
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Solo - Sukoharjo Pembelian 
bahan 
5 orang 30.000 150.000 
Sukoharjo - Solo Produksi 5 orang 30.000 150.000 
SUB TOTAL (Rp) 400.000 
D. Lain-lain 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah 
(RP) 
Kamera Dokumentasi  1.000.000 1.000.000 
Baterai kamera Dokumentasi  50.000 100.0000 
Pulsa Komunikasi  100.0000  100.0000 
Alat tulis Pembukuan  50.0000 50.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.250.000 
Total (Keseluruhan) 10.208.000 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 
No Nama / NIM Program 
Studi 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian 
Tugas 
1 Berliana Hifni / 
H0514020 
S1  Peternakan 25  Mengkoordin
ir anggota,  
mengelola 
PKM dan 
konsultasi 
dosen 
pembimbing 
2 Dian Indriani / 
H0514028 
S1  Peternakan 25 Membantu 
pembuatan 
PKM dan 
konsultasi 
dosen 
pembimbing 
3 Eli Purwanti / 
H0514032                     
S1  Peternakan 25 Membantu 
pembuatan 
PKM dan 
konsultasi 
dosen 
pembimbing 
4 Nurtiyasiningsih 
/ H0513109   
S1  Peternakan 25 Membantu 
pembuatan 
PKM dan 
konsultasi 
dosen 
pembimbing 
4 Yasinta Tri 
Oktaviani / 
H0513147 
S1  Peternakan 25 Membantu 
pembuatan 
PKM dan 
konsultasi 
dosen 
pembimbing 
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